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A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak ke
masa dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan mencapai

kematangan fisik, mental sosigl. Dan emosional. Umumnya, masa ini

terkenal sa

berhura-hur;

sama sekali kurang bermanfaat? Miris rasanya melihat anak muda sekarang
lebih sering nongkrong diluar, di café, dan ditempat umum dengan berbagai
macam gaya dan tingkah laku. Mereka lebih memilih mendengarkan musik
dan berkumpul dengan teman mereka baik itu laki-laki atau perempuan

dibandingkan belajar ataupun beribadah. Memang tidak semua anak remaja

1 Muzdalifah M Rahman, Stress Dan Penyesuaian Diri Remaja, Yogyakarta: ldea press,
2009, him. 2
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sekarang seperti itu, semua itu hanya sebagian kecil dari potret kehidupan
remaja zaman sekarang.

Akhir-akhir ini gaya hidup sering disalahgunakan oleh sebagian besar
remaja. Apalagi remaja yang berada dalam kota Metropolitan hingga dalam
desa. Mereka cenderung bergaya hidup dengan mengikuti mode masa kini.
Tentu saja, mode yang mereka tiru adalah mode dari orang barat. Kita tahu

bahwa mode yang dipakai olehgorang barat kebanyakan menyimpang dari

yang meras3d ﬁwmmh jian dari geng motor

yang jelas-jelas kegiatannya melakukan kerusakan dan meresahkan
masyarakat. Ada pula yang merasa bangga dan hebat karena sudah berhasil
meniduri wanita, merenggut keperawanannya, bahkan setelah itu pergi
meninggalkannya tanpa rasa tanggung jawab. Dan yang terakhir adalah hal
yang paing sering kita lihat bahkan sampai di tayangkan di televiasi yaitu
tawuran, yang dikarenakan dendam lama atau permusuhan antar kelompok
(sekolah) yang tidak ada putusnya. Permasalah yang tidak diselesaikan

dengan cara baik-baik atau perdamaian dilakukan dengan cara kekerasan
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yang akhirnya menimbulkan korban. Akhirnya permasalahan tidak
terselesaikan, dan permasalahn tersebut akan berlanjut ke generasi-generasi
selanjutnya.

Agar terlihat gaul dan keren, itulah kebanyakan jawaban dari mereka
ketika ditanya mengapa sampai sampai berani melakukan hal-hal yang jelas-
jelas itu salah. Remaja-remaja yang melakukan hal seperti itu tidak

menggunak akal sehat, berfikir dogis, dan tidak berfikir panjang kedepan.

pebas dan
a dan adat
dara remaja

enjadi anak

merupakan
agresif yang sangat membuat.

Sebuah pembelajaran atau pendidikan merupakan usaha manusia
untuk membina kepribadian khusunya kepribadian para remaja sesuai dengan
nilai dan norma yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam
perkembangannya, pendidikan atau paedagogie adalah bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar menjadi

dewasa. Pendidikan harus mampu mengembangkan sumber daya manusia

2 Berdasarkan data hasil observasi peneliti di masyarakat
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yang menunjang pembangunan Indonesia, sehingga bangsa Indonesia dapat
bersaing dengan bangsa lain. Sumberdaya manusia yang bermutu sedikitnya
mempunyai tiga komponen yaitu kemampuan menguasai keahlian bidang
ilmu teknologi, kemampuan bekerja secara profesional, kemampuan
menghasilkan karya yang bermutu.?

Salah satu usaha manusia dalam pembelajaran untuk membina

kepribadian agar mampu bersikap sesuai moral bangsa sehingga mampu

\ \'4
mﬁﬂ’ 5 Wk e
TS v
dalam hidug Q_SESeorang=mert) glildku asertif atau tidak,

akan tampak sekali dalam respon-respon yang dibefikan sebagi bentuk
pembelaan diri, ketika seseorang itu diperlakukan tidak adil oleh orang lain
atau lingkungannya.

Pelatihan Asertivitas merupakan salah satu pendekatan behavioral,
yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal pada individu

yang mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan

® Munawar Sholeh, Politik Pendidikan, Jakarta: IPE, Grafindo Khasanah llmu, 2005) cet
I, him. 44-45
4 Farida, Asertivitas (kata kunci jujur), Yogyakarta: Idea Press, 2009, him. 89-100
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atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. Asertif berasal
dari kata asing to assert yang berarti menyatakan dengan tegas. Dengan kata
lain perilaku asertif mengandung suatu tingkah laku yang penuh ketegasan
yang timbul karena adanya kebebasan emosi.

Pelatihan Asertivitas merupakan latihan keterampilan-sosial yang
diberikan pada individu yang diganggu kecemasan, tidak mampu

mempertahankan hak-haknya, gerlalu lemah, membiarkan orang lain

merongrong dirinya, tidak aRgekspresikan amarahnya dengan benar

dan cepat tersingg

a"pikir yang

N
7\ "u. ,

{ﬂml mm \ ““E pebilf menjadi seorang
l‘iﬂ 6 jadi generasi yang
berguna bag ST tan-agema. POLeA ailipakan suatu kekuatan,
kesanggupan, kemampuandan daya serta kefungsian. Dalam mengelola
potensi setiap individu harus mempunyai rasa mampu dengan bersikap aktif
dan bersikap positif dalam setiap melakukan aktivitas terutama dalam proses

pembelajaran untuk mengatasi masalah sikap pasif. Mengatasi masalah sikap

pasif merupakan hal positif seorang individu yang memampukan dirinya

5Corey, G, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. Bandung: PT Refika Aditama,
2009, him. 215
® Munawar Sholeh, Op Cit, him.8
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untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.

Sebagaimana terjadi di SMA Islam An Nidhom, presentasi siswa yang
bersikap agresif masih tinggi, ini di tandai dengan banyaknya siswa yang
suka datang terlambat, suka berkata kasar meskipun dengan teman sebayanya,
ada siswa yang suka merokok di kantin ketika jam istirahat, bergaya secara

berlebihan terlebih siswi peregpuan yang memakai make up secara

berlebihan.
Dengan adamya pe et1Vita: ang dilakukan setiap sebulan

sekali setiapglug VoI n mentlkan berbagai perilaku

k mendesain
fitetapkan dan
sfmpai  selesainya
membahas secara
nya fokus penelitian
tersebut dapatlah membawa kemudahan, misalnya mempermudah penelitian,
menentukan metode dan sampai pada tahap pelaporan.

Penelitian ini difokuskan pada Implementasi Pelatihan Asertivtias
dalam menekan perilaku agresif siswa. Pembahasan penelitian ini
dimaksudkan untuk  mengetahui  bagaimana pelatihan yang di

implemantasikan dalam menekan perilaku agresif siswa. Mengingat luasnya

7 Berdasarkan data hasil wawancara awal peneliti dengan guru terkait pada tanggal 16
desember 2016
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ruang lingkup yang diuraikan, maka untuk menghindari pembiasan dalam
memahami pembahasan, maka penulis akan membatasi fokus penelitian yang
akan dikaji adalah Implementasi Pelatihan Asertivitas Dalam Menekan
Perilaku Agresif Siswa Di SMA Islam An-Nidhom Mlaten Mijen Demak
Tahun Pelajaran 2015/2016.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:

hambatan dari

agresif
3. Untuk
agresif si

menekan perilaku

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas maka manfaat dari penulisan penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Di harapkan akan dipakai sebagai pengembangan Menekan perilaku
agresif siswa Melalui Pelatihan Asertivitas
b. Dapat menambah dan mengembangkan khazanah keilmuan di bidang

pendidikan Islam khususnya dalam menekan perilaku agresif siswa.
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c. Dapat memberikan sumbangan teoritis bagi perkembangan pendidikan
khususnya pendidikan Islam.

d. Sebagai bahan rujukan bagi siapa saja yang ingin melakukan
penelitian lebih dalam tentang Implementasi Pelatihan Asertivitas
dalam menekan perilaku agresif siswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat dari pegelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti

Dapat m

UI .u.n

Salah Satu sumber yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
yang akan memberikan kontribusi terhadap pihak-pihak yang ingin
mengkaji lebih lanjut tentang Implementasi Pelatihan Asertivitas Dalam

Mengatasi Sikap Pasif Siswa.
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